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ABSTRACT
Pyrgomatidae is a family of barnacle wich inhabit corals, this
family were commonly found in tropical waters and possess single
paietal plate. Morphologicql characters were recent used to study
on the coral inhabiting barnacles, would be increasing species
richness on Pyrgomatidae family. The purpose of this study is
analyzing the relationship of coral inhabiting barnacle in
Karimunjawa islands based on morphological variation, and
analyzing the morphological characters thqt contribute the
relationship. The tesearch method are sun)ey and random
sampling techniques. Barnacles were embeded in coral were taken
and preserved, further dissected and observed its morphological
characters. Morphological characters described and then
converted to score points. It is analyzed by cladistic approach in
Phylogenethic Analysis Unit Parsimony (PAUP 4:01 beta. The
results of 3 sampels analysis is shown that thoose are
monophyletic. KJI is in a clade with Acasta spongites, while KJ 2
is in q clade with Savignium crenatum while KJ3 in a clade with
Darwinellq angularis. Morphological characters that contribute
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the relationship between sqmples are the scutum dimension, bqsal
margin pattern, occludent margin, scutql margin, apex angle,
basal margin on carinal side, the teeth on the labrum, spur angle,
parietal colors and shapes, carinal margin and opercular plate.
Key words : Pyrgomatidae, Barnacle, Coral, Relationship,
Karimunjawa
A. PENDAIIULUAN
Teritip umum ditemukan di daerah pasang-surut, estuarin,
pantai terbuka, lautan lepas, hingga laut dalam terutama di daerah
hydrothermal-vent dan cold-seep (Anugerah, 1993; Newmann,
2000; Losada et al., 2008). Teritip hidup dengan cara melekat
(sessilrs) pada substrat keras. Jenis tertentu dapat juga melekatkan
diri pada tubuh organisme lain seperti moluska, penyu, cetacean
dan karang (Newman dan Ross, 1976), Pyrgomatidae merupakan
familia teritip yang bersimbiosis dengan karang, familia ini umum
ditemukan di perairan tropis dan mernliki satu lempeng parieta
(Ross dan Newmw,1999; Pilsbry 1916). Pyrgomatidae umumnya
bersimbiosis pada karang scleractinian, hydrocoral dan sebagian
jenis sponnge (Achituv, 2004). Familia Pyrgomatidae dilaporkan
memilki 3 subfamilia yaitu Cheratochoncinae, Megatermatinae dan
Pyrgomatinae. Saat ini dilaporkan hanya 6 spesies yang hidup dari
43 fosil spesies yang ada dari kedua subfamilia tersebut (Ross dan
Newman, 2000). Karakter morfologi umum digunakan untuk studi
taksonomi suatu spesies karena variasi yang berbeda antar suatu
individu sering kali menunjukkan spesies yang berbeda (Darwin,
1854; Pilsbry, 1916; Nilson-Cantel,l92l). penelitian terbaru yang.
menggunakan karakter morfologi pada teritip karang pada akhirnya
menambah kekayaan jenis teritip karang pada familia
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Pyrgomatidae. Kekayaan jenis menurut Wilson (1992) adalah
jumlah jenis yang ada dalam suatu sampel, komunitas atau
kelompok taksonomi.
Lokasi dengan terumbu karang yang masih baik di lndonesia
salah satunya ada di kepulauan Karimunjawa. Kepulauan
Karimunjawa, secara geografis terletak antara 5o40'39' - 5o55'00'
LS dan 110o05'57"- 110o31'15' BT. Kepulauan Karimunjawa
terdiri atas 22 pulau. Terdapat dua daratan terluas, yaitu pulau
Karimunjawa dengan luas 1.285,50 ha dan pulau Kemujan 222,20
ha (SK Menhut No. 78/Kpts-IV1999 tanggal 22 Februan 1999).
Penelitian mengenai teritip karang yang masih minim di Indonesia,
menyebabkan informasi spesies teritip karang di Indonesia sangat
terbatas meskipun sudah pemah dilakukan sebelumnya. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis kekerabatan teritip karang
di kepulauan Karimunjawa berdasarkan variasi morfologi.
Menganalisis status taksonomi teritip karang berdasarkan karakter
morfologi yang memiliki kontribusi pada informasi kekerabatan
teritip karang Karimunj awa.
B. METODE PENELITIAN
1. Pengambilan Sampel
Penelitian menggunakan metode survey dengan teknik
sampling acak. Sampel teritip karang diambil dari pulau Cemara
Besar yang terletak di sisi barat pulau Karimunjawa serta pulau
Kecil dan pulau Tengah yang terletak di sisi timur pulau
Karimunjawa. Teritip yang menempel pada hewan karang diambil
dan diawetkan dalam botol kaca menggunakan ethanol 96%.Untuk
keperluan identifikasi di laboratorium, teritip yang sudah
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diawetkan tersebut selanjutnya didiseksi dan diamati karakter
morfologinya.
2" Diseksi dan Preparasi Sampel
Preparasi bagian keras
Sampel teritip dipisahkan bagian runak (tubuh) dari
cangkangnya. Bagian tergum dan scutum dibersihkan dari kotoran
bahan organik dengan cara direndam dalam larutan bleach,
selanjutnya diletakan dalam mini ultrasonic cleaner chamber untuk
membersihkan terga dan scuta dari kotoran yang menempel.
Bagian tersebut selanjutnya dibilas dengan air tawar untuk
menghilangkan sisa-sisa larutan bleach dan dikeringkan menjadi
preparat yang siap diamati karakteristik morfologinya
menggunakan mikroskop stereo.
Preparasi bagian lunak
Trophi dan cirri y*rg diawetkan daram ethanol 96%
diletakkan diatas objek glass menggunakan pinset. permukaan
objek g/ass selanjutnya dilapisi dengan gliserin jelty dan ditutup
cover glass,preparat kemudian dikeringangrnkan, bagian tepi cover
glass dilapisi nail polish agar merekat dengan kuat. Setelah itu
preparat diamati meng!'unakan mikroskop binokuler.
Karakter morfologi yang diamati meliputi: (1) Bagian keras:
pola parietal, jumlah lanpeng parietal, bentuk tergum, bentuk
scutum dan (2) Bagian lunak yaitu, pada trophy diamati berapajumlah gigi pada labrum dan maxilula, struktur setae pada palpus
dan mandibula. sedangkan bagian yang diamati pada cirri adalahjumlah article pada rami, duri pada article dan struktur setae pada
cirri I, il dan III. Hasil pengamatan morfologi selanjutnya
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digunakan sebagai dasar deskripsi untuk induvidu yang ditemukan.
3" Analisis Data
Hasil analisis karakter morfologi teritip karang dikonversi
dalam bentuk skor angka. Informasi perubahan karakter pada
masing-masing individu teritip karang akan disajikan dalam bentuk
pohon kladistik yang dihasilkan dari analisis skor menggunakan
algoritma branch and boud dan ordered and unordered dengan
menentukan pohon kekrabatan yang paling paling sedikit
perubahan karakter morfologinya (Prabowo dan Toshiyuki, 2005)
pada program Phylogenethic Analysis (Jnit Parsimony (PAUP 4.0I
beta) (Swofford, 1 99 1 ).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perbedaan karakter morfologi sampel teritip
karang yang telah diamati, terdapat 3 individu teritip karang yang
selanjutnya disebut zul, zuz dan KJ3. Perbedaan karakter
morfologi teritip karang tersebut disajikan dalam tabel 1.
Hubungan Kekerabatan Teritip Karang Karimunj awa
Hubungan kekerabatan individu KJl,2 dan 3 disajikan dalam
bentuk pohon kekerabatan. Kekerabatan teritip karang
Karimunjawa dan 6 jenis teritip karang Trevathana dentata,
T.niuea, Darwinella angularis, D.conjugatum, Savignium
crenatum, Acasta spongites dan Chinocthamalus scutellifurmis
sebagai out group dihasilkan berdasarkan 26 karakter morfologi
(tabel 3.1). Jumlah karakter parsimoni uninformatif sebanyak 4
karakter dan 22 karater lainya merupakan karakter parsimoni
informatif dengan nilai indeks konsistensi dari pohon kekerabatan
151
Status Taksonomi Teritip Karang Di Kepulauan Karimttnjawa ..... (Jefri permadi)
tersebut yaitu 0.7119.
Hasil konstruksi pohon kekerabatan menunjukkan bahwa ke
tiga individu teritip karang Karimunjawa menempati clade yang
berbeda. Individu teritip karang KJ1 dan Acasta spongites berada
dalam I clade dengan nllai bootstrap 90yo" perubahan karakter
morfologi yang terjadi pada individu KJl sebanyak 7 karakter
sedangkarl A.spongites hanya 1 karakter. Karakter morfologi yang
dimiliki oleh ke dua individu tersebut yaitu tekstur permukaan
parieta yang relatif lebih halus dibanding individu teritip karang
lainya, tanpa ribs, radii sempit, bentuk parieta, bentuk lubang
orfficeae, pola basal parieta, jumlah lempeng parieta, adductor
ridge dan palpus.
Individu teritip karang KJ2 berada dalam satu clade dengan
Savignium crenatum (gambar 3.4). Karakter morfologi yang
dimiliki oleh ke dua individu tersebut yaitu bentuk scutum leblh
lebar dari tingginya dan tergal margin yang menyatu, selain itu,
karakter morfologi yang membedakan individu KJ2 dengan s.
crenatum yaitu bentuk spur angle lebih tumpul dari s.crenatum.
Nilai boorstuap pada percabangan individu KI2 d,engan spesies
S av i gnium crenatum y aifi, 7 9%.
Individu teritip karang KJ3 berada dalam satu clade dengan
Darwinella angularis dan D.conjugatum. Karakter morfologi yang
dimiliki oleh individu KJ3 dan D.angularis d,an D.conjugatum
yaitu warna parieta ungu, tanpa scutal margin, apex angle carinal
margin dan opercular plate menyatu. Karakter morfologi yang
membedakan KJ3 dengan D.conjugatum dan D.angularis yaitu
bentuk lubang orificae, dimensi scutum, gigi pada madibula dan
bentuk palpus. Nilai bools trap pada percabangan individu KJ3
dengan D. c o nj ugatum dan D. angularis adalah g4yo.
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Rekonstrksi pohon kekerabatan (gambar 3.4) pada ke tiga
individu teritip karang dari Karimunjawa berdasarkan karakter
morfologi memiliki nilai bootstrap pada masing-masing
percabanganya. Nilai bootstrap tertinggi yaitu percabangan antara
individu KJI dan A.spongite,s sebesar 90olo sedangkan percabangan
individu KIz dengan Savignium crenatum serta percabangan
individu K{3 dengan 2 spesies D.coniugatum dart, D'angufaris
masing-masing adalah 19% dan84%.
Penelitian serupa yang dilkukan oleh Mokady et al- (1999)
pada genus Cantellius dar. Savignium menggtnakan data morfologi
dan molekuler pada rekonstruksi pohon kekerabatan menunjukkan
ada berbeda dari data morfologi dan molekuler. Genus Savignftrm
merupakan salah atu genus teritip karang yang memiliki kisaran
variasi morfologi yang luas.
Karakter Morfologi yang Memberikan Kontribusi Terhadap
Hubungan Kekerabatan Teritip Karang Karimnjawa
Perubahan karakter morfologi yang terjadi pada C.stelifortnis
ke nodus 18 yang merupakan titik percabangan clade genus Acasta,
Savignium dan Darwinella dengan genus Trevathana. Perubahan
karakter morfologi pada nodus 18 sebanyak 12 perubahan karakter
yaitrt parieta dari_ fotded menjadi ribbed, ribs dai, absent menjadi
present, bentuk parieta dari conical depressed menjadi depressed,
bentuk lubang orificae dari oval menjadi elips, jumlah lempeng
parieta datr 4 menjadi l, basal margin dat'r moderate meryadi
panjang, carinal margin dari pendek menjadi panjang, apex angle
dari membulat menjadi tumpul, gigi pada labrum dan absent
menjadi I StSi, double dentin pada mandibula dad' present menjadi
absent, maxillae I dai tanpa notch menjadi ada notch dan tipe
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setae dai serrate setae meryadi serulate setae.
Perubahan karakter morfologi dari nodus 1g ke nodus 16
terjadi sebanyak 4 perubahan karakter yaitu warna parieta dai_
cokelat kehitaman menjadi putih, spur angle dari lancip menjadi
tumpul, gigi pada labrum dari 1 gigi meryadi 2 gigi dan palpus
dan bilobus menjadi unilobus membulat. Nodus 16 merupakan
nodus yalg membedakan clade genus Acasta dan savignium
dengan clade genus Darwinella. Sementara itu, perubahan karakter
morfologi dari nodus 18 ke 17 te4adi 4 perubahan karakter,
karakter-karakter morfologi tersebut yaitu dimensi scutum da.i
scutum dengan ukuran lebar dan tingginya sama menj adi scutum
dengan ukuran lebih lebar dari tingginya, pola tergal margin d,ai
menyatu menjadi terpisah, bentuk adductor ridge dari garis
memanjang menjadi elips cekung dan ukuran basal margin pada
sisi carinal dai' absent menjadi pendek. Karakter morfologi pada
nodus 17 dimiliki oleh jenis T.dentata.
Nodus 13 merupakan nodus yang membedakan clade
A.spongites dan individu KJI dengan crade KJ2 dan s.crenatum.
perubahan karakter morfologi yang terjadi pada nodus l6 ke nodus
13 terjadi sebanyak 3 perubahan yaitu occludent margin dan
present menjadi absent, basal margin pada sisi carinal dai- absent
menjadi pendek dan duri pada sudut article dari absent menjadi
present.
Perubahan karakter morfologi yang terjadi pada nodus 13 ke
nodus 11 sebanyak 9 perubahan karakter yaitu parieta dai ribbed
menjadi flat smooth, ribs dai presenr menjadi absent, radii d,ai
absent menjadi sempit, bentuk parieta dai depressed menjadi
conical, bentuk lubang orificae dari elips menjadi trapezoid, pola
basal parieta dari terbuka menjadi terfutup, jumlah rempeng
154
Vol. 40 No. 2, I 5 Februari 2014 . 147-160
parieta dari I lempeng menjadi 6 lempeng parieta, adductor ridge
dari berupa garis memary'ang menjadi elips cekung dan bentuk
palpus dari bentuk unilobus membulat menjadi unilobus
memanjang. Sementara itu, jumlah perubahan karakter morfologi
yang terjadi pada nodus 13 ke nodus 12 sebanyak 2 perubahan
yaitu dimensi scutum yang ukuran tinggi dan lebarnya sama
menjadi scutum yang ukuranya lebih lebar dari tingginya dan pola
tergal marlin dari menyatu menjadi terpisah. Nodus lz
membedakan KJ 2 dengan S.crenatum.
Karkater morfologi pada nodus 15 mengalami perubahan
sebanyak 5 karakter yaitu wama parieta dari putih menjadi ungu,
scutal margin dari lurus menjadi absent, ukuran carinal margin
dari pendek menjadi panjang, bentuk apex angle dari tumpul
menjadi absent dan opercular plate dari terpisah menjadi fusion
atau menyatu. Karakter morfologi pada nodus 15 ini dimiliki oleh
individu KJ3. Sementara itu, perubahan karkater morfologi yang
terjadi dari nodus 15 ke nodus 14 sebanyak 4 perubahan, perubahan
karakter morfologi tersebut terjadi pada bentuk lubang orificae d,ai
elips menjadi membuat, dimensi scutum yang ukuran lebar dan
tingginya sama menjadi scutum yang memiliki ukuran lebih tinggi
dari lebarny4 double dentin pada mandibula dat'r absent menjadi
present dan bentuk palpus dari unilobus membuat menjadi bilobus.
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Tabel 1. Perbedaan karakter morfologi teritip karang
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D. SIMPULAN DAN SAR,AN
Hasil analisis morfologi 3 individu teritip karang yang
ditampilkan dalam bentuk pohon kekerabatan menunjukkan bahwa
3 individu tersebut mErupakan taksa monopiletik. Individu KJI
berada 1 clade dengan Acasta spongites dan diduga bekkerabat
dekat dengan A-spongites, sedangkan individu KJ 2 merupakan
jerus savignium crenatum dan individu KJ3 merupakan jenis
Darwinella angularis.
Karakter morfologi yang membedakan antar individu teritip
karang zul,KJz dan KJ3 yaitu dimensi scutum, pola basal margin,
occludent margin, scutal margin, apex angle, basal margin pada
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sisi carinal, gigi pada labrum, spur angle, warna dan bentuk
parieta,carinal margin, dan opercular plate.
Saran bagi peneliti teritip karang di lndonesia yaitu perlu
dilakukan identifikasi berdasarkan karakter molekuler agar lebih
akurat dan lebih obyektif dalam menentukan status spesies teritip
karang tersebut. Perlu dilakukan studi yang lebih mendalam
mengenai potensi teritip karang bagr kesejahteraan rakyat
Indonesia.
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